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Pengukur Kadar Gula Darah Non-Contact Non-Invasive Berbasis Suhu Tragus-

Antihelix dan Jaringan Syaraf Tiruan

Bagas Satya Dian Nugraha

Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Jember

ABSTRAK

Diabetes mellitus merupakan penyakit yang disebabkan oleh gangguan

metabolisme yang berakibat kurangnya insulin dalam tubuh manusia. Defisiensi

hormon insulin menyebabkan fluktuasi tingkat gula darah yang tidak normal. Kondisi

ini harus ditangani dengan tepat dan dilakukan secara rutin untuk mencegah

terjadinya gangguan metabolisme akut dan komplikasi kronis. Skripsi ini

mengembangkan perangkat non-kontak dan non-invasive untuk mengukur kadar gula

darah berdasarkan Jaringan Syaraf Tiruan (JST). JST dalam perangkat ini

mengkonversi perbedaan suhu dua titik pada telinga tragus dan antihelix ke dalam

indeks glukosa darah. Suhu kedua titik telinga ini diukur menggunakan sensor dari

thermometer infra merah yang disebut thermopile. Bobot dan bias JST ditentukan

oleh pelatihan Back Propagation yang didapatkan dari data pengukuran

konvensional. Sistem ini dapat memberikan akurasi data dengan rata-rata error

sebesar 2.65%. Hasil pengujian menggunakan sistem pengukur kadar gula darah

tersebut menunjukkan bahwa perangkat dapat mengukur kadar glukosa darah lebih

mudah, lebih cepat dan tidak menimbulkan rasa ridak nyaman seperti yang terjadi

pada pengukuran konvensional.

Kata kunci : Kadar Gula Darah, Diabetes Mellitus, Sensor Thermometer

Inframerah, Backpropagation Neural Network, Tragus-Antihelix.
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Non-Contact Non-Invasive Blood Glucose Measurement Based Tragus-Antihelix
Temperature and Artificial Neural Network.

Bagas Satya Dian Nugraha

Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Jember

ABSTRACT

Diabetes mellitus is a disease caused by metabolic disorder that result a lack of

insulin in human body. Deficiency of the insulin hormone causes abnormal blood

sugar level fluctuation. This condition should be treated with appropriate and

routinely to prevent the occurrence of acute metabolic disorders and chronic

complications. This thesis developed a non-contact and non-invasive methode to

measure blood sugar levels based on Artificial Neural Network (ANN). ANN in these

devices convert tragus and antihelix temperature different into an index of blood

glucose. These point ear temperature measured by the sensor of the infrared

thermometer called a thermopile. ANN weights and biases are determined by the

Back Propagation training data that obtained from conventional measurements. This

system can provide data accuracy with an average error of 2.65%. Test results using

blood glucose measuring system shows that the device can measure blood glucose

levels easier, faster and does not cause any discomfort as it did in the measurement

conventionally.

Kata kunci : Blood Glucose Level, Diabetes Mellitus, Infrared Thermometer

Sensor, Backpropagation Neural Network.
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RINGKASAN

Pengukur Kadar Gula Darah Non-Contact Non-Invasive Berbasis Suhu

Tragus-Antihelix dan Jaringan Saraf Tiruan; Bagas Satya Dian Nugraha,

081910201006; 2013: 53 halaman; Jurusan Elektro Fakultas Teknik Universitas

Jember.

Kadar gula darah atau lebih tepatnya kadar glukosa dalam darah merupakan

salah satu indikator kesehatan seseorang. Kadar glukosa darah yang normal pada pagi

hari setelah malam sebelumnya berpuasa adalah 70-110 mg/dL. Kadar glukosa darah

akan sebesar 120-140 mg/dL pada 2 jam setelah makan atau minum cairan yang

mengandung gula maupun karbohidrat lainnya. Kadar glukosa darah sebesar itu akan

merangsang pankreas untuk menghasilkan insulin sehingga mencegah kenaikan kadar

gula darah yang lebih lanjut dan menyebabkan kadar glukosa darah menurun secara

perlahan. Tidak setiap orang memiliki kadar glukosa darah pada ambang batas

normal. Sejumlah orang memiliki kadar glukosa darah di atas normal. Orang yang

memiliki kadar glukosa di atas normal tersebut dikategorikan sebagai pengidap

kencing manis atau diabetes mellitus. Menurut kriteria diagnostik PERKENI

(Perkumpulan Endokrinologi Indonesia) 2006, seseorang dikatakan menderita

diabetes jika memiliki kadar gula darah pada saat puasa >126 mg/dL dan pada saat

tidak puasa >200 mg/dL.

Kencing manis merupakan penyakit yang memiliki komplikasi paling banyak.

Karena dapat menyebabkan pembuluh darah menebal dan mengalami kebocoran,

kadar zat berlemak dalam darah meningkat, sehingga mempercepat terjadinya

aterosklerosis (penimbunan plak lemak di dalam pembuluh darah) dan akan

mengakibatkan kerusakan otak, jantung, dan pembuluh darah kaki (makroangiopati),

mata, ginjal, saraf dan kulit serta memperlambat penyembuhan luka

Untuk mengetahui kadar gula darah sehingga dapat dilakukan pencegahan pada

penyakit kencing manis dan dapat dilakukan penanganan penyakit kencing manis
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dengan tepat, maka  pengukuran atau pendeteksian kadar glukosa darah merupakan

hal yang sangat penting.

Pada skripsi ini dirancang sebuah sistem pengukur kadar glukosa dalam darah

yang non-contact, dilakukan secara non-invasive, murah serta tidak menimbulkan

rasa sakit, rasa tidak nyaman dan rasa takut pada pasien. Sistem didasarkan pada

perbedaan temperatur dua titik pada telinga, yaitu tragus dan antihelix, dengan

temperatur diukur menggunakan thermometer infra merah. Sistem ini merupakan

pengembangan dari sistem yang telah dilakukan oleh Ishler dan Larry W.[4]. Untuk

meningkatkan akurasi pengukuran, maka fungsi korelasi antara perbedaan temperatur

dengan kadar glukosa darah, disusun dengan sistem Jaring Saraf Tiruan (JST), karena

JST sangat sesuai untuk sistem non linear.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini didapatkan kesimpulan

bahwa. (1) Sistem pengukur kadar gula darah mendapatkan nilai suhu telinga (tragus-

antihelix) menggunakan sensor thermometer inframerah yang ditembakkan pada

jarak tertentu dan tidak memiliki kontak yang terjadi antara pasien atau objek dengan

sensor yang digunakan sehingga sistem dapat dikatakan non-invasive. (2) Nilai kadar

gula darah diperoleh dengan menggunakan perhitungan berbasis jaringan saraf tiruan

menggunakan mikrokontroller dengan nilai bobot dan bias yang diolah melalui

simulasi di program komputer MATLAB. (3) Sistem pengukur kadar gula darah

dengan Jaringan Syaraf Tiruan ini memiliki tingkat keakuratan yang cukup baik

dengan rata-rata error tidak lebih dari 2.65% secara keseluruhan.
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